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This study aims to determine whether implementation of the CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) learning model can
improve fable writing skills of fourth-grade students at SDN Negeri
Makamhaji 03. This study was motivated by the lack of innovation in
instructional models applied by teachers, which remained conventional
and offered minimal opportunities for discussion or reflection, resulting
in low fable writing skills among 4" grade students at SDN Makamhayji
03. The research method used was Classroom Action Research following
the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles with 16 4th
grade students as subjects; data were collected through writing tests,
observations, and interviews. The data were then analyzed using
quantitative descriptive analysis for learning outcomes and interactive
analysis for qualitative data. The results of the study showed that the
CORE model increased the class average score from 63.16 (classical
mastery rate of 25%) in the pre-intervention phase to 67.58 (50.00%) in
Cycle I and 77.93 (84.38%) in Cycle 1I, accompanied by an increase in
teacher performance from 64.07% to 80.73% and student activity from
58.00% to 81.00%. Based on the results of the study, it can be concluded
that the CORE model can improve the fable writing skills of 4" grade
students at SDN Makamhaji 03.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Literasi merupakan salah satu kebutuhan pendidikan yang sangat penting
pada abad ke-21 karena menjadi salah satu penentu kualitas layanan pendidikan
sekaligus bekal bagi peserta didik untuk menghadapi berbagai tantangan di masa
depan. Melalui literasi, peserta didik memperoleh kemudahan dalam mengakses
informasi dan memecahkan masalah, sehingga sekolah dituntut mampu mencetak
lulusan yang literat, yakni terbiasa membaca, menulis, mengapresiasi, dan
merespons informasi secara kritis (Marmoah et al., 2022). Keterampilan menulis
merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang sangat penting
dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar karena berperan sebagai sarana
komunikasi sekaligus penunjang pencapaian akademik peserta didik (Hikaya et al.,
2025). Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang perubahan atas PP No.
57 Tahun 2021 mengenai Standar Nasional Pendidikan (Peraturan Pemerintah,
2022) serta Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 yang membahas tentang
Standar Isi (Permendikbudristek No. 7, 2022) menegaskan bahwa penguasaan
keterampilan berbahasa, termasuk menulis, wajib dikuasai peserta didik lulusan
sekolah dasar sebagai satu kesatuan dengan keterampilan reseptif menyimak dan
membaca (Herdiningtyas & Slamet, 2024). Menulis merupakan suatu proses
menuangkan perasaan dan gagasan yang dimiliki seseorang ke dalam bentuk tulisan.
Selain itu, menulis berfungsi sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan
pesan atau informasi kepada pembaca melalui penggunaan bahasa tulis (Agpriana et
al,, 2025). Keterampilan menulis melibatkan proses pengelolaan ide, penyampaian
pemikiran, dan komunikasi yang efektif melalui media tulisan (Tarigan et al,
2023;Rocha et al,, 2024). Di antara berbagai materi pembelajaran bahasa, menulis
cerita fabel menjadi salah satu bentuk keterampilan menulis produktif yang efektif
dan menarik untuk dibelajarkan di sekolah dasar. Fabel adalah karya sastra yang
menggunakan tokoh binatang berperilaku menyerupai manusia sehingga pesan
moral yang disampaikan lebih mudah diterima oleh anak (Vira & Andalas, 2022),
sekaligus bermanfaat untuk merangsang daya imajinasi, menanamkan nilai
kejujuran dan solidaritas, serta menumbuhkan minat baca (Sardiana, 2020; Listiani,
2020). Meskipun demikian, banyak peserta didik sekolah dasar pada kenyataannya
masih mengalami kesulitan dalam menulis cerita fabel (Widiastuti et al., 2022). Hal
ini dikarenakan peserta didik dituntut untuk mengimajinasikan tokoh hewan,
menyusun alur, dan menyampaikan pesan moral secara bersamaan (Maretha &
Tussolekha, 2025). Sehingga cerita fabel termasuk salah satu teks naratif yang
tingkat kesulitannya cenderung lebih tinggi dibandingkan jenis teks naratif lain
(Sulistio et al., 2025).

Masalah Penelitian

Kondisi tersebut selaras dengan permasalahan yang ditemukan pada peserta
didik kelas IV di SD Negeri Makamhaji 03. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan peneliti, diperoleh gambaran bahwa peserta didik belum mampu menulis
kalimat secara runtut sehingga paragraf menjadi tidak padu, alur cerita meloncat-
loncat, dan pesan moral tidak tersampaikan dengan jelas. Rendahnya keterampilan
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menulis cerita fabel ini dibuktikan melalui nilai rata-rata pra-tes peserta didik yang
hanya mencapai 63,16 dengan ketuntasan klasikal yang sangat rendah, yaitu sebesar
25%. Masalah penelitian ini diduga kuat bersumber dari model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Hasil wawancara dengan guru
kelas menunjukkan bahwa Pelaksanaan pembelajaran selama ini masih
mengandalkan pendekatan pembelajaran konvensional dan satu arah. Akibatnya,
aktivitas belajar menjadi minim diskusi dan refleksi, yang pada akhirnya membuat
peserta didik cenderung pasif serta kurang termotivasi dalam menulis. Hambatan-
hambatan spesifik seperti penokohan yang kurang berkembang, alur cerita yang
tidak runtut, pesan moral yang tidak eksplisit, serta banyaknya kesalahan pada
kaidah kebahasaan menuntut adanya penerapan model pembelajaran yang lebih
sistematis dan bermakna di kelas IV SD Negeri Makamhaji 03.
Keadaan Terkini Penelitian

Sebagai alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan di atas, model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dapat diterapkan
untuk menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui empat tahap yang saling
berkaitan (Junitasari et al., 2021). Secara operasional, tahap Connecting akan
membantu peserta didik menemukan ide melalui pengaitan pengetahuan awal,
tahap Organizing melatih peserta didik menyusun ide secara sistematis sesuai
struktur fabel, tahap Reflecting mendorong proses peninjauan ulang serta perbaikan
draf tulisan, dan tahap Extending berguna mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam memperdalam cerita maupun pesan moral. Kajian mengenai model CORE
sendiri sebenarnya telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, namun
mayoritas masih terbatas pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan representasi matematis (Hajriyanto et al,
2023);Sofiarum et al, 2020). Model pembelajaran CORE berperan dalam
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
Melalui penerapannya, peserta didik lebih mudah mengingat konsep-konsep yang
telah dipelajari, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan
keterampilan dalam memecahkan masalah (Soro et al., 2024). Selain itu, kegiatan
berpikir, berdiskusi, dan menulis dalam pembelajaran mendorong peserta didik
menjadi lebih aktif dan memahami materi secara lebih bermakna (Mahfud et al,,
2020). Penelitian yang mengaplikasikan model CORE pada pembelajaran menulis
teks fabel baru dilakukan oleh (Hermanudin, 2019) pada jenjang SMP. Penelitian
tersebut memang menemukan adanya peningkatan antusiasme dan keterampilan
menulis siswa, namun penerapannya belum menyasar karakteristik peserta didik
sekolah dasar yang memiliki perbedaan signifikan dari segi kematangan kognitif
maupun kebutuhan bimbingan belajarnya
Kebaruan, Kesenjangan & Tujuan

Oleh karena itu, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model
CORE yang difokuskan secara khusus untuk menguji efektivitas tahapan Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending dalam mengatasi kesulitan spesifik menulis
cerita fabel pada jenjang sekolah dasar. Kehadiran penelitian ini diharapkan dapat
mengisi kesenjangan penelitian akibat minimnya bukti empiris mengenai
implementasi model CORE terhadap pengembangan unsur intrinsik dan struktur
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teks fabel anak. Berdasarkan seluruh uraian di atas, penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan model
pembelajaran CORE sekaligus untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis
cerita fabel pada peserta didik kelas IV di SD Negeri Makambhaji 03.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang disusun berdasarkan model Kemmis dan
McTaggart, yaitu model siklus berulang yang terdiri atas empat tahapan dalam
setiap siklusnya: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian bersifat
kolaboratif antara peneliti yang berperan sebagai perancang sekaligus observer
dengan guru kelas IV SD Negeri Makamhaji 03 yang berperan sebagai pelaksana
tindakan. Kolaborasi ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan rendahnya
keterampilan menulis cerita fabel peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). Tindakan
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas dua kali
pertemuan, sehingga secara keseluruhan penelitian berlangsung dalam empat kali
pertemuan pembelajaran.
Data dan Sumber Data

Subjek dalam penelitian ini adalah 16 peserta didik kelas IV di SD Negeri
Makamhaji 03 tahun ajaran 2025/2026. Data yang dikumpulkan terdiri atas data
kuantitatif berupa skor tes keterampilan menulis cerita fabel yang diperoleh
sebelum dan sesudah pelaksanaan setiap siklus tindakan, serta data kualitatif
berupa hasil observasi aktivitas peserta didik dan kinerja guru selama proses
pembelajaran, serta hasil wawancara dengan guru dan peserta didik. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini meliputi capaian pembelajaran kurikulum dan modul
ajar Bahasa Indonesia kelas IV
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik. Pertama, tes unjuk kerja
menulis cerita fabel yang diberikan pada akhir setiap siklus dengan mengacu pada
rubrik penilaian yang telah ditetapkan. Kedua, observasi nonpartisipatif terhadap
aktivitas peserta didik dan kinerja guru menggunakan lembar observasi terstruktur.
Ketiga, wawancara dengan guru dan peserta didik untuk menggali pemahaman dan
tanggapan mereka terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu dengan
membandingkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan hasil tulisan
peserta didik yang dikumpulkan melalui teknik yang berbeda-beda.
Analisis Data

Data kuantitatif berupa skor tes menulis dianalisis secara deskriptif, meliputi
penghitungan skor individu, nilai rata-rata kelas, dan persentase ketuntasan klasikal,
yang kemudian dibandingkan antarsiklus untuk melihat peningkatan yang terjadi.
Adapun data kualitatif yang diperoleh dari observasi dan catatan lapangan dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari beberapa
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tahapan, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila ketuntasan klasikal
keterampilan menulis cerita fabel mencapai 75-80% dengan nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, serta kinerja guru dan aktivitas peserta
didik telah mencapai kategori baik.

HASIL

Bagian Hasil pratindakan menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 63,16
dengan ketuntasan klasikal hanya 25%, dengan capaian terendah pada indikator
fungsi sosial atau pesan moral (18,75% tuntas) dan capaian tertinggi pada indikator
kaidah kebahasaan (31,25% tuntas). Kondisi ini mengonfirmasi hasil wawancara
awal bahwa peserta didik kesulitan mengaitkan perilaku tokoh dengan nilai moral,
menyusun struktur cerita secara lengkap, mengembangkan penokohan dan alur,
serta menerapkan ejaan dan diksi yang tepat.

Pada Siklus I, penerapan model CORE meningkatkan nilai rata-rata kelas
menjadi 64,84 pada pertemuan pertama dan 70,31 pada pertemuan kedua, dengan
ketuntasan klasikal meningkat dari 37,50% menjadi 56,25%. Secara keseluruhan,
rata-rata Siklus | mencapai 67,58 dengan ketuntasan klasikal 50,00%, kinerja guru
pada kategori cukup (64,07%), dan aktivitas peserta didik pada kategori cukup
(58,00%). Kendala yang muncul meliputi pengelolaan waktu pada tahap Organizing
dan Extending yang belum optimal, bahasa instruksi guru yang masih rumit, serta
peserta didik yang cenderung pasif dalam merevisi tulisan secara mandiri, sehingga
ketuntasan klasikal belum mencapai target penelitian dan tindakan dilanjutkan ke
Siklus II.

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II berupa penyederhanaan bahasa
instruksi, optimalisasi media kartu gambar berseri pada tahap Organizing dan
Reflecting, serta pembentukan kelompok kecil pada tahap Extending untuk kegiatan
peer review, berhasil meningkatkan nilai rata-rata kelas menjadi 76,17 pada
pertemuan pertama dan 79,69 pada pertemuan kedua, dengan ketuntasan klasikal
meningkat dari 81,25% menjadi 87,50%. Secara keseluruhan, rata-rata Siklus II
mencapai 77,93 dengan ketuntasan Kklasikal 84,38%, kinerja guru meningkat
menjadi kategori baik (80,73%), dan aktivitas peserta didik meningkat menjadi
kategori baik (81,00%). Rekapitulasi hasil tindakan antarsiklus disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Tindakan Antarsiklus

Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus II
Rata-rata Nilai 63,16 67,58 77,93
Ketuntasan Klasikal 25,00% 50,00% 84,38%
Kinerja Guru - 64,07% 80,73%
Aktivitas Peserta Didik - 58,00% 81,00%

Ditinjau per indikator, seluruh indikator keterampilan menulis fabel
mengalami peningkatan konsisten dari pratindakan hingga Siklus II: indikator fungsi
sosial meningkat dari 18,75% menjadi rata-rata 81,25%, struktur teks fabel dari
25% menjadi 81,25%, unsur intrinsik dari 25% menjadi 84,38%, dan kaidah
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kebahasaan sebagai indikator dengan capaian paling rendah tetap meningkat dari
31,25% menjadi rata-rata 75,00% pada Siklus II. Ketuntasan Klasikal 84,38% pada
Siklus II telah melampaui target keberhasilan penelitian sebesar 75-80%, sehingga
penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan pada siklus tersebut.

PEMBAHASAN

Peningkatan keterampilan menulis cerita fabel peserta didik sejalan dengan
sintaks model CORE yang dikembangkan oleh Calfee, yang menekankan empat tahap
pembelajaran: Connecting untuk menghubungkan pengetahuan dan pengalaman
awal peserta didik dengan materi baru, Organizing untuk melatih pengorganisasian
gagasan secara sistematis, Reflecting untuk mendorong pemikiran Kkritis melalui
refleksi, dan Extending untuk memperluas serta menyempurnakan hasil belajar
melalui penerapan dan revisi (Widiyasari, 2022). Pola peningkatan pada tiap
indikator keterampilan menulis fabel sejalan dengan karakteristik tahapan tersebut:
peningkatan indikator fungsi sosial berkaitan erat dengan tahap Connecting yang
memanfaatkan media teks dan video animasi fabel untuk membantu peserta didik
menghubungkan pengalaman pribadi dengan pesan moral cerita. Melalui
penggunaan media gambar dan video animasi, peserta didik dapat memanfaatkan
indera penglihatan dalam menerima informasi pembelajaran, sehingga proses
penangkapan dan pemahaman terhadap materi dapat berlangsung secara lebih
efektif (Maharani & Yulisetiani, 2025). Proses ini menjembatani pengetahuan awal
peserta didik dengan tugas menulis yang dihadapi, sejalan dengan konsep asimilasi
dalam teori perkembangan kognitif Piaget (Astiti et al., 2024). Hal ini sejalan dengan
Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia (CTML) yang dijelaskan Mayer, yang
menyatakan bahwa informasi audio dan visual diproses melalui jalur terpisah
dengan kapasitas terbatas, dan pembelajar secara aktif memproses informasi yang
masuk yaitu melalui memilih, mengorganisasi, dan mengintegrasikannya dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki untuk mencapai pembelajaran yang efektif.
Peserta didik dapat mencapai pemahaman yang lebih mendalam ketika mereka
terlibat dengan kata-kata maupun gambar, dibandingkan hanya dengan kata-kata
saja (Aryfien et al., 2025). Indikator fungsi sosial fabel meningkat paling stabil, dari
18,75% pada pratindakan menjadi 81,25% pada Siklus II, karena nilai moral cerita
lahir dari proses pengaitan pengalaman konkret peserta didik. Sedangkan
peningkatan indikator struktur teks fabel berkaitan dengan tahap Organizing
melalui bagan kerangka struktur yang membantu peserta didik menyusun cerita
secara sistematis.

Peningkatan tajam pada indikator unsur intrinsik menunjukkan bahwa
tahap Reflecting semakin efektif mendorong peserta didik menggali dan
memperkaya penokohan, latar, serta alur cerita seiring bertambahnya pembiasaan
refleksi mandiri maupun Kelompok. Adapun indikator kaidah kebahasaan
mengalami peningkatan signifikan pada Siklus II setelah optimalisasi tahap
Extending melalui kegiatan peer review berkelompok yang lebih terstruktur,
Kegiatan peer review ini serupa dengan metode pembelajaran tutor sejawat yakni
pendekatan yang berupa peserta didik lebih mahir memberikan dukungan
kepada teman-teman sekelas yang menghadapi tantangan dalam belajar (Umami et
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al, 2026). Cara ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis, tetapi
juga memupuk kepercayaan diri, empati, dan kolaborasi sosial. yang membantu
peserta didik saling mengoreksi kesalahan ejaan dan diksi dibandingkan siklus
sebelumnya.

Peningkatan hasil belajar peserta didik juga berbanding lurus dengan
peningkatan kinerja guru dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran yaitu
skor observasi kinerja guru meningkat dari 64,07% menjadi 80,73% dan persentase
keaktifan peserta didik meningkat dari 58,00% menjadi 81,00%. Kinerja guru yang
meningkat dari kategori cukup menjadi kategori baik menegaskan bahwa
penguasaan keterampilan mengelola kelas, memberikan penguatan, dan mengelola
waktu pembelajaran sangat menentukan kualitas proses pembelajaran menulis.
Sejalan dengan itu, peningkatan aktivitas peserta didik dari kategori cukup menjadi
kategori baik memperkuat pandangan bahwa keterlibatan langsung peserta didik
dalam diskusi, presentasi, dan kegiatan kolaboratif memperkuat pemahaman dan
keterampilan menulis dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif dan satu arah
(Soro etal., 2024).

Beberapa faktor pendukung keberhasilan penerapan model CORE pada
penelitian ini antara lain penggunaan media pembelajaran visual yang variatif,
seperti video animasi dan kartu bergambar, yang membantu menstimulasi
kreativitas berpikir peserta didik dalam mengembangkan penokohan cerita
(Azzahra & Muthi, 2024). Serta pengelompokan peserta didik pada tahap Extending
yang membuat kegiatan peer review berjalan lebih terorganisir. Kondisi ini sejalan
dengan konsep Zona Perkembangan Proksimal yang dikemukakan Vygotsky, bahwa
peserta didik dapat mencapai kemampuan yang lebih tinggi apabila memperoleh
bantuan dari teman sebaya maupun guru dalam proses belajarnya (Anjani et al,,
2025). Temuan ini turut didukung oleh penelitian tindakan kelas lain yang
menemukan bahwa peserta didik yang bekerja dalam kelompok mampu
berkolaborasi secara lebih baik, saling memberi masukan, dan lebih percaya diri
dalam mempresentasikan hasil pekerjaannya dibandingkan ketika belajar secara
individual (Hendrawan et al, 2024). Hal ini memperkuat bukti dari penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai efektivitas model CORE dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pengorganisasian gagasan peserta didik sekaligus
memperluas cakupan penerapannya pada pembelajaran menulis cerita fabel di
jenjang sekolah dasar. (Ayudia & Mariani, 2022; Ananda & Rangkuti, 2023).

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) yang dilaksanakan melalui dua siklus, masing-masing dengan dua kali
pertemuan, terbukti mampu meningkatkan keterampilan menulis cerita fabel
peserta didik kelas IV SD Negeri Makamhaji 03. Tahap Connecting menghubungkan
pengalaman dan pengetahuan awal peserta didik dengan materi fabel melalui media
kartu gambar dan video animasi; Organizing membimbing penyusunan gagasan dan
struktur cerita secara sistematis; Reflecting mendorong pendalaman ide melalui
refleksi mandiri maupun kelompok; dan Extending memperluas serta
menyempurnakan tulisan melalui kegiatan peer review.
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Peningkatan tersebut dibuktikan melalui kenaikan nilai rata-rata kelas secara
bertahap dari 63,16 (25% tuntas) pada pratindakan menjadi 67,58 (50,00% tuntas)
pada Siklus I, dan mencapai 77,93 (84,38% tuntas) pada Siklus II, yang telah
melampaui target keberhasilan penelitian sebesar 75-80%. Peningkatan juga
tercermin pada seluruh indikator keterampilan menulis fabel serta pada kinerja
guru dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran. Kendala minor yang masih
tersisa terkait penggunaan kata sandang dan variasi diksi dapat menjadi perhatian
guru pada pembelajaran menulis selanjutnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
model CORE layak dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran
menulis naratif yang sistematis dan bermakna bagi peserta didik sekolah dasar,
dengan penelitian lanjutan yang dapat memperluas penerapannya pada jenis teks
naratif lain maupun jenjang kelas yang berbeda.
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